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ABSTRACT 

 Earnings management practices result in the fact that the economic conditions 

in the company's financial statements are not actually presented so that the profits that 

are expected to provide information to support decision making are doubtful. The 

existence of IFRS encourages managers to perform high-quality financial reporting, 

resulting in high-quality earnings as well. This paper aims to analyze the opportunities 

for earnings management practices after IFRS convergence in Indonesia. The secondary 

data used in this literature study were obtained from empirical studies on the 

convergence of IFRS and earnings management in Indonesia. The results of the analysis 

show that the opportunity for earnings management practices will exist, both after the 

convergence of IFRS, so the importance of supervision carried out by investors to obtain 

reliable financial information as a basis for decision making.  
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PENDAHULUAN 

Setelah berakhirnya perang 

dunia kedua, pertumbuhan besar dalam 

perdagangan internasional dan adanya 

bentuk saling ketergantungan lainnya 

diantara berbagai negara memiliki 

signifikansi yang sangat besar bagi 

banyak aspek kehidupan. Secara umum, 

perkembangan ini memiliki efek 

homogenisasi pada banyak kebiasaan, 

praktik, dan kelembagaan. Dalam bisnis, 

beberapa kondisi tertentu menyebabkan 

keinginan untuk menyelaraskan atau 

menyatukan standar akuntansi antar 

bangsa. Menurut Van Der Tas(1992); 

Harmonisasi mengacu pada tingkat 

koordinasi atau kesamaan diantara 

berbagai perangkat standar akuntansi 

nasional dan metode serta format 

pelaporan keuangan. Harmonisasi dibagi 

menjadi dua aspek: (1) Harmonisasi 

Material (disebut juga harmonisasi de 

facto) mengacu pada harmonisasi antara 

praktik akuntansi perusahaan yang 

berbeda baik yang berasal dari peraturan 

maupun tidak, dan (2) Harmonisasi 

Formal (disebut juga harmonisasi de 

jure) mengacu pada proses atau tingkat 

harmonisasi yang ada diantara aturan 

atau regulasi akuntansi dari berbagai 

negara atau kelompok. 

Menurut Wolk et al., (2017) 

Perusahaan multinasional merupakan 

salah satu faktor kuat yang mendorong 

adanya harmonisasi. Dengan adanya 

kesamaan umum standar dan prosedur 

akuntansi menfasilitasi koordinasi di 

antara bagian-bagian perusahaan multi-

nasional.Secara khusus, pelaporan 

keuangan konsolidasi tentu lebih mudah 
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jika aturan akuntansi yang berlaku di 

berbagai bagian perusahaan multi-

nasional lebih konsisten. Pelengkap ke-

bangkitan perusahaan multinasional 

adalah internasionalisasi yang terjadi 

dalam profesi akuntan publik. Banyak 

perusahaan memiliki keahlian dan 

praktik di seluruh dunia, sehingga 

dengan adanya harmonisasi akan 

semakin menfasilitasi fungsi audit 

profesi akuntan publik tersebut. 

Setelah terjadinya perang dunia 

kedua yang menghancurkan, yang 

sebagian besar terjadi di Eropa Barat, 

berbagai upaya dilakukan untuk meng-

integrasikan negara-negara di kawasan 

ini baik secara ekonomi maupun secara 

politik, sehingga terbentuklah Uni Eropa 

pada tahun 1967. Dengan terbentuknya 

Uni Eropa ini dorongan untuk meng-

integrasikan negara-negara anggotanya 

semakin kuat, salah satunya yaitu 

dengan harmonisasi standar akuntansi 

negara anggotanya, sehingga pada 

akhirnya anggota Uni Eropa ini 

mengadopsi standar IASB. Jika dilihat 

dari sudut pandang harmonisasi, IASB 

mirip dengan US GAAP. Namun, pada 

akhirnya harmonisasi disebut dengan 

konvergensi. Tahun 2002, dengan 

adanya perjanjian Norwalk IASB dan 

FASB menjadi awal dalam per-

kembangan standar akuntansi yang 

dapat digunakan secara luas, keduanya 

berkomitmen untuk melakukan konver-

gensi IFRS dan US GAAP. 

Tuntutan untuk mempersiapkan 

diri dalam melakukan pencatatan dan 

pelaporan keuangan dengan mengadopsi 

secara penuh standar akuntansi IFRS 

semakin tinggi, utamanya setelah 

terjadinya perjanjian Norwalk pada 

tahun 2002(Cahyonowati & Ratmono, 

2013). Tidak terkecuali di Indonesia, 

menurut Firmansyah & Irawan (2018) 

perusahaan yang sudah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) per 1 

Januari 2012 diwajibkan untuk 

menggunakan standar akuntansi keuang-

an berbasis IFRS agar kebutuhan akan 

standar akuntansi yang berkualitas tinggi 

dapat tercapai, standar akuntansi 

berkualitas tinggi ini adalah standar 

yang secara umum diterima sebagai 

aturan baku, konsisten, bisa 

dibandingkan, dapat dipertanggung-

jawabkan, relevan, dan dapat diandalkan 

yang berguna bagi para pengguna 

laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan.  

Manfaat pengadopsian IFRS 

secara umum diantaranya yaitu 

memudahkan pemahaman atas laporan 

keuangan dengan penggunaan Standar 

Akuntansi Keuangan yang dikenal 

secara internasional (enhance compara-

bility), meningkatkan arus investasi 

global melalui transparansi, menurunkan 

biaya modal dengan membuka peluang 
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fund rising melalui pasar modal secara 

global, menciptakan efisiensi penyusu-

nan laporan keuangan, meningkatkan 

kualitas laporan keuangan dengan cara 

mengurangi kesempatan untuk melaku-

kan earnings management (Martani, 

2014). Peningkatan kualitas dari laporan 

keuangan di suatu perusahaan dapat 

dilihat dari perilaku praktik manajemen 

laba. Menurut Barth et al., (2008) 

laporan keuangan yang berkualitas 

tinggi ditandai oleh manajemen laba 

yang kecil, pengakuan rugi tepat waktu 

dan memiliki relevansi nilai yang tinggi 

sehingga dibutuhkan standar keuangan 

yang bisa mengurangi praktik mana-

jemen laba, yang dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan dan 

berdampak pada meningkatnya nilai 

perusahaan. 

Adanya praktik manajemen laba 

mangakibatkan fakta tentang kondisi 

ekonomis dalam laporan keuangan 

perusahaan tidak disajikan sebenarnya 

sehingga laba yang diharapkan dapat 

memberikan informasi untuk mendu-

kung pengambilan keputusan menjadi 

diragukan. Aryani (2011) menyatakan 

upaya menyelewengkan informasi 

dilakukan manajer dengan memper-

mainkan komponen-komponen dalam 

laporan keuangan, baik dengan 

mempermainkan besar kecilnya laba, 

maupun menyembunyikan atau me-

nunda pengungkapan komponen 

tertentu. Upaya ini dilakukan manajer 

tanpa harus melanggar standar akuntansi 

yang selama ini digunakan secara 

umum, dengan memanfaatkan berbagai 

metode dan prosedur yang terdapat 

dalam standar akuntansi, sehingga 

standar akuntansi seolah-olah memberi 

kesempatan perusahaan untuk mengatur 

dan mengelola laba perusahaan. Proses 

penyusunan laporan keuangan yang 

berbasis akrual melibatkan banyak 

estimasi dan taksiran, misalnya, estimasi 

umur aktiva tetap dan taksiran besarnya 

nilai residu aktiva tetap dalam 

menentukan besarnya biaya depresiasi 

suatu aktiva tetap (Setyaningrum, 2008). 

Banyak kasus manipulasi 

laporan keuangan yang terdeteksi di 

Indonesia oleh BAPEPAM, misalnya 

kasus Kimia Farma yang menaikkan 

laba bersihnya yang bertujuan untuk 

menarik investor. Kemudian kasus 

lainnya di Amerika yaitu Enron yang 

memanipulasi laporan keuangannya 

yang mana perusahaan menyatakan 

mendapat laba, yang mana sebenarnya 

mengalami kerugian. Sehingga banyak 

stakeholders yang merasa dirugikan 

akibat harga saham yang tinggi pada 

saat manipulasi manajemen laba terjadi, 

kemudian ditahun berikutnya mengalami 

penurunan harga saham yang signifikan 

dan Enron pun menyatakan kebangkru-

tannya (Prima, 2013). 
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Salah satu kasus yang terjadi di 

Indonesia yaitu pada saat pengakuisisian 

PT. Akira Indonesia dan PT. TT 

Indonesia, direktur utama PT Agis 

menyatakan pendapatan kedua 

perusahaan tersebut mencapai Rp 800 

miliar, namun didasarkan laporan 

keuangan kedua perusahaan per 31 

maret 2007, total pendapatan hanya 

senilai Rp 466,8M. Dalam laporan laba 

rugi konsolidasi, terdapat pendapatan 

bersih Rp 29,4 miliar yang dianggap 

tidak wajar. Dan pada kejadian PT. 

Invisi Infracom, pihak BEI menemukan 

penyalahsajian item pembayaran kas 

kepada karyawan dan penerimaan bersih 

utang pihak berelasi dalam laporan arus 

kas periode September 2014. Pada 

kuartal pertama 2014, pembayaran gaji 

pada karyawan sebesar Rp 1,9 triliun. 

Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka 

pembayaran gaji pada karyawan turun 

menjadi Rp 59 miliar. Dalam revisi 

laporan keuangannya ditemukan 

beberapa nilai pada laporan keuangan 

mengalami perubahan nilai, dengan 

contoh penurunan nilai aset tetap 

menjadi Rp 1,16 triliun dan setelah 

direvisi, sebelumnya diakui senilai Rp 

1,45 Trilun. Sehingga pada tahun 2017, 

pihak BEI memutuskan untuk 

menghapus pencatatan efek PT. INVS 

dari BEI (Satria & Jeni, 2020). 

Tingginya manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan maka 

nantinya akan berhubungan erat dengan 

tingkat kualitas laba yang rendah dan 

manajer melakukan manajemen laba 

untuk menjamin laba yang berkualitas 

tinggi. Menurut Satria & Jeni (2020) 

Investor menyalurkan dana melalui 

pasar modal return yang disebabkan 

karena ada perasaan aman akan 

melakukan kegiatan investasi dan 

tingkatan hasil yang diperoleh dari 

kegiatan investasi tersebut. Return 

memungkinkan investor untuk 

membandingkan keuntungan aktual 

ataupun keuntungan yang diharapkan 

yang disediakan oleh berbagai investasi 

pada tingkat pengembalian yang 

diinginkan. Di sisi lain, return memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam 

menentukan nilai dari investasi. Salah 

satu penyebab terjadi tindakan 

manajemen laba adalah leverage, karena 

dengan adanya leverage hal itu dapat 

menunjukan seberapa besar aset 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

Hal ini dikarenakan perusahaan yang 

memiliki tingkat leverage yang tinggi 

akibat total hutang terhadap total aset 

akan menghadapi resiko tidak mampu 

memenuhi kewajibannya membayar 

hutang perusahaan yang tingkat 

pertumbuhan penjualannya tinggi, akan 

cenderung menggunakan utang dalam 

struktur modalnya. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis peluang praktik 

manajemen laba setelah adanya 

konvergensi International Financial 

Reposrting Standarads (IFRS) di 

Indonesia. 

LANDASAN TEORI 

Teori Agency 

Agency theory merupakan teori 

yang dikemukakan olehJensen & 

Meckling (1976) yang menjelaskan 

hubungan keaganenan antara principal 

dengan agen, masalah keagenan muncul 

ketika principal (pemilik perusahaan) 

dan manajemen (agen) keduanya 

memiliki perbedaan kepentingan yang 

disebut dengan agency problem, 

permasalahan muncul ketika agency 

problem tersebut memunculkan biaya 

keagenan atau agency cost, agency cost 

merupakan sebuah biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

memastikan bahwa agen sudah 

bertindak sesuai dengan kepentingan 

principal, agen tentunya tidak menyukai 

adanya agency cost dikarenakan biaya 

tersebut akan menurunkan kinerja 

meningkatkan laba perusahaan. Salah 

satu biaya yang harus dikeluarkan 

adalah biaya pengawasan, baik 

pengawasan internal maupun pengawa-

san eksternal melalui audit eksternal. 

Adanya perbedaan kepentingan 

dengan berlandaskan tingkat kemak-

muran membuat muncul adanya 

dorongan kepada agen untuk bisa 

mencapai atau memenuhi kepentingan 

pribadinya yang dibuat seolah-olah 

untuk memenuhi kepentingan principal. 

Adanya dorongan pribadi ini 

bisa meyebabkan kurang berkualitasnya 

laba yang disajikan oleh manajemen, 

sehingga laba yang berkualitas dapat 

dilihat dari kualitas akrual yang tinggi 

dan persistensi laba yang berkelanjutan. 

Hal ini berarti principal kurang 

mengetahui kualitas laba yang 

sebenarnya. Kualitas laba juga bisa 

dipengaruhi oleh kualitas standar 

leporan keuangan, jenis standar laporan 

keuangan yang satu dengan yang lainnya 

memiliki perbedaan dalampelak-

sanaannya atau unsur standar yang 

diterapkan. Melalui standar laporan 

keuangan yang berbeda, agen dapat 

membentuk kualitas akrual dan 

persistensi laba yang berbeda dengan 

memanfaatkan peluang dari standar 

laporan keuangan yang diadopsi. 

METODE 

Data yang digunakan dalam 

penulisan makalah ini merupakan data 

sekunder, yaitu data yang berisi 

penelitian-penelitian empiris terdahulu 

yang telah dilakukan sebelumnya 

menggunakan mesin pencari Google 

Scholar dengan menggunakan kata 

kunci “Konvergensi IFRS dan 

Manajemen Laba”. Artikel ini ditulis 

dengan menggunakan studi literatur dari 

hasil penelitian empiris sebelumnya. 
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Aspek yang digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah dengan adanya 

konvergensi IFRS akan memunculkan 

peluang praktik manajemen laba yang 

semakin besar atau sebaliknya. 

HASIL PENELITIAN 

Adopsi International Financial 

Reposting Standards (IFRS) 

Tonggak sejarah munculnya 

standar akuntansi di Indonesia diawali 

dari munculnya pergerakan pasar saham 

diIndonesia yaitu tahun 1973, pada masa 

itu merupakan pertama kalinya IAI 

melakukan kondisifikasi prinsip dan 

standar akuntansi yang berlaku di 

Indonesia dalam suatu buku yang 

disebut “Prinsip Akuntansi Indonesia”. 

Dari tahun ke tahun semakin 

berkembang sejalan dengan perkem-

bangan dunia bisnis di Indonesia. 

Dari serangkaian proses harmo-

nisasi standar dengan standar interna-

sional, konvergensi terhadap IFRS 

merupakan hal baru dan menjadi 

pencetus munculnya paradigma baru 

perkembangan standar di Indonesia. 

Lebih lanjut mengenai tahapan 

pengadopsian IFRS di Indonesia dapat 

digambarkan seperti gambar 1. 

Pada Gambar 1, tahap adopsi 

IFRS di Indonesia dimulai pada tahun 

2008-2010, pada tahapan penyusun 

standar di Indonesia masih dalam tahap 

persiapan infrastruktur yang diperlukan, 

kemudia mengevaluasi dan mengelola 

dampak dari pengadopsian IFRS. Tahap 

persiapan akhir terjadi pada tahun 2011, 

pada tahun ini beberapa infrastruktur 

yang diperlukan telah dirampungkan 

kemudian penerapan secara bertahap 

PSAK berbasis IFRS yang kemudian 

mulai diimplementasikan pada tahun 

2012. 

 

Gambar 1 

Tahap Pengadopsian IFRS di Indonesia 
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Perbedaan IFRS dan US GAAP 

Nilai wajar 

Sebelum digunakan IFRS 

akuntansi menggunakan historical cost 

untuk pengukuran 

transaksinya.Historical cost merupakan 

jumlah kas atau yang disetarakan dengan 

kas dan sudah ditransaksikan atau nilai 

wajar imbalan lain yang diserahkan 

untuk memperoleh aset pada saat 

perolehan atau konstruksi, atau jika 

dapat diterapkan jumlah yang dapat 

diatri-busikan langsung ke aset pada saat 

pertama kali diakui sesuai dengan 

persyaratan tertentu didalam PSAK lain 

(PSAK 19, revisi 2009).  

Kelebihan dari metode 

historical cost yaitu terletak pada 

sifatnya yang lebih veriable dan objektif 

karena data yang disajikan berdasarkan 

transaksi yang sesungguhnya dan sudah 

terjadi, sedangkan kekurangan dari 

historical cost yaitu kurang ter-

cerminnya kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya, namun demikian pihak 

manajemen bisa memanfaatkan kelema-

han historical cost untuk melakukan 

manajemen laba, misalnya pada saat 

kinerja perusahaan sedang buruk apabila 

nilai wajar aset pada tanggal pelaporan 

lebih besar dari nilai tercatatnya maka 

pihak manajemen akan menjual aset 

tersebut sehingga ada keuntungan yang 

terjadi diakui di dalam laporan laba rugi. 

Standar IFRS lebih kepada 

penggunaan nilai wajar, terutama 

properti investasi, beberapa aset tak 

berwujud, aset keuangan, dan aset 

biologis. Dengan demikian maka 

diperlukan sumber daya yang kompeten 

untuk menghitung nilai wajar atau 

bahkan perlu menyewa jasa konsultan 

penilai terutama untuk aset-aset yang 

tidak memiliki nilai pasar aktif. Menurut 

IAI (2009) Nilai wajar (fair value) 

adalah suatu jumlah yang dapat 

digunakan sebagai dasar pertukaran aset 

atau penyelesaian kewajiban antara 

pihak yang paham (knowledgeable) dan 

berkeinginan untuk melakukan transaksi 

wajar (arm's length transaction). 

Keuntungan digunakan nilai wajar 

adalah bahwa pos-pos aset dan liabilitas 

yang dimiliki lebih mencerminkan nilai 

yang sebenarnya pada saat tanggal 

laporan keuangan. 

Namun terdapat argumen yang 

menolak penggunaan nilai wajar yang 

menyatakan bahwa penggunaan nilai 

wajar menyebabkan volatilitas dalam 

laporan keuangan dan mengurangi 

prediksi dari laba. Jika penggunaan nilai 

wajar menyebabkan volatilitas yang 

tinggi hal tersebut sebenarnya hanya 

mengungkapkan realitas ekonomi yang 

sebenarnya (Siregar, 2010). Dengan 

demikian peralihan dari biaya historis ke 

nilai wajar diharapkan akan mengurangi 
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manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

Principal based 

Sebelum konvergensi ke IFRS, 

standar akuntansi di Indonesia 

menggunakan US GAAP yang dirumus-

kan oleh FASB. US GAAP merupakan 

standar yang rules based (berbasis 

aturan). Standar yang berbasis aturan 

akan meningkatkan konsistensi dan 

keterbandingan antar perusahaan dan 

antar waktu, namun di sisi lain mungkin 

kurang relevan karena ketidakmampuan 

standar merefleksi kejadian ekonomi 

entitas yang berbeda antar perusahaan 

dan antar waktu. 

Standar berbasis aturan juga 

akan mengakibatkan munculnya standar-

standar akuntansi untuk industri tertentu 

misalnya akuntansi penyelenggaraan 

jalan tol, akuntansi koperasi, akuntansi 

kehutanan, akuntansi perbankan.Pada-

hal secara prinsip terdapat ke-samaan 

untuk standar akuntansi tersebut dari sisi 

pengakuan pendapatan dan pengakuan 

aset. 

Semakin banyak aturan, maka 

aturan tersebut akan semakin memiliki 

banyak celah untuk dilanggar. Hal ini 

mengakibatkan aturan akan semakin 

banyak untuk menutup celah-celah yang 

lain. Standar yang detail juga me-

nyediakan insentif bagi manajemen 

untuk mengatur transaksi sesuai hasil 

yang diharapkan berdasarkan aturan 

dalam standar. Auditorpun menjadi lebih 

sulit untuk menolak manipulasi yang 

dilakukan oleh manajemen ketika ada 

aturan detail yang menjustifikasinya 

(Cahyati, 2011). 

Berbeda dengan US GAAP 

yang berbasis aturan standar akuntansi 

IFRS berbasis prinsip. Pengaturan pada 

tingkat prinsip akan meliputi segala hal 

dibawahnya.Namunkelemahannya, akan 

dibutuhkan penalaran, judgement, dan 

pemahaman yang cukup mendalam dari 

pembaca aturan dalam mene-rapkannya. 

Standar semacam ini konsisten dengan 

tujuan pelaporan keuangan untuk dapat 

menggambarkan kejadian yang 

sesungguhnya di perusahaan. Standar 

berbasis prinsip memberi keunggulan 

dalam hal memungkinkan manajer 

memilih perla-kuan akuntansi yang 

merefleksikan transaksi atau kejadian 

ekonomi yang mendasarinya, meskipun 

hal sebaliknya dapat terjadi. Standar 

berbasis prinsip memungkinkan 

manajer, anggota komite audit, dan 

auditor menerapkan judgment 

profesionalnya untuk lebih fokus pada 

merefleksi kejadian atau transaksi 

ekonomi secara substansial, tidak 

sekedar melaporkan transaksi atau 

kejadian ekonomi sesuai dengan standar. 
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Persyaratan pengungkapan yang 

lebih banyak dan lebih rinci 

IFRS mensyaratkan pengung-

kapan berbagai informasi tentang risiko 

baik kualitatif maupun kuantitatif. 

Pengungkapan dalam laporan keuangan 

harus sejalan dengan data/informasi 

yang dipakai untuk pengambilan 

keputusan yang diambil oleh mana-

jemen. 

Tingkat pengungkapan yang 

makin mendekati pengungkapan penuh 

(full disclosure) akan mengurangi 

tingkat asimetri informasi (ketidak-

seimbangan informasi) ketidakseimba-

ngan informasi antara manajer dengan 

pihak pengguna laporan keuangan. 

Asimetri informasi adalah 

kondisi dimana manajer mempunyai 

informasi superior dibandingkan dengan 

pihak lain. Oleh karena itu manajer akan 

melakukan dysfunctional behavior de-

ngan melakukan manajemen laba 

terutama jika informasi tersebut terkait 

dengan pengukuran kinerja manajer. 

Jadi, dapat disimpulkan kondisi 

informasi asimetri inilah yang 

merupakan kondisi yang dibutuhkan 

untuk dilakukannya manajemen laba. 

Dengan kata lain tingkat pengungkapan 

memiliki hubungan negatif dengan 

manajemen laba hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siregar 

dan Bachtiar (2003) menemukan bahwa 

perusahaan yang melakukan manajemen 

laba cenderung mengungkapkan infor-

masi lebih sedikit dalam laporan 

keuangannya agar tidak terdeteksi. 

Perusahaan dengan tingkat pengung-

kapan minimal cenderung melakukan 

manajemen laba dan sebaliknya. 

Manajemen Laba 

Definisi Manajemen Laba 

Teori keagenan atau teori  

agency merupakan teori yang digunakan 

dalam pendekatan konsep manajemen 

laba. Teori agency merupakan teori yang 

menggambarkan adanya kepentingan 

antara kedua pihak yaitu principal dan 

agent, yang dimaksud dengan principal 

disini yaitu pemegang saham atau 

pemilik perusahaan sedangkan yang 

dimaksud agent yaitu agen dari 

perusahaan atau manajemen. Menurut 

Jackson et al. (2013) kedua pihak ini 

memiliki kepentingannya masing-

masing sehing-ga mereka akan lebih 

memilih untuk mendahulukan 

kepentingan diri sendiri, sehingga timbul 

konflik kepentingan antara agent dengan 

principal. 

Manajemen sebagai agen 

memiliki kepentingan bagaimana 

caranya agar dia dapat melaporkan laba 

perusahaan dengan baik kepada 

principal, kepentingannya tentunya dari 

sisi agent seperti penilaian kinerja 

sehingga agent dinilai baik dan 

mendapatkan bonus yang dijanjikan oleh 

principal. Adanya kelonggaran peng-
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gunaan metode dan prosedur akuntansi 

menurut Cahyati (2011) dapat menjadi 

celah bagi pihak menajemen untuk 

mengintervensi laba baik itu menaikkan 

laba atau menurunkan laba karena 

adanya keleluasaan pihak manajemen 

untuk memilih metode akuntansi sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku, 

intervensi inilah yang disebut dengan 

manajemen laba. 

Motivasi Manajemen Laba 

Laba merupakan salah satu 

informasi yang sangat diperlukan oleh 

pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan utamanya 

investor dalam kepentingan keputusan 

investasi dan kreditor dengan 

kepentingannya dalam pemberian kredit. 

Dengan sangat sensitifnya informasi 

laba tersebut sehingga mendorong 

manajemen untuk melakukan 

manajemen laba (Cahyati, 2011). Ada 

beberapa motivasi yang mendorong 

manajemen tetap melakukan manajemen 

laba menurut Pamudhi dan Trihartati 

(2010), yaitu sebagai berikut: 

a) Bonus plan hypothesis, dimana laba 

juga sebagai dasar dalam pemberian 

bonus kepada karyawan. Misalnya 

pada saat keuntungan dijadikan 

patokan dalam pemberian bonus, 

maka akan menciptakan dorongan 

kepada para manajer untuk 

mengatur data keuangan agar dapat 

menerima bonus seperti yang 

diinginkan. 

b) Debt (equity) hypothesis, mene-

gaskan bahwa perusahaan dengan 

debt to equity ratio lebih besar, 

cenderung untuk memilih prosedur 

akuntansi yang dapat menaikkan 

labanya. 

c) Political cost hypothesis, perusahaan 

cenderung memilih metode 

akuntansi yang dapat menurunkan 

laba bersih yang dilaporkan. 

Manajamen laba yang dilakukan 

manajer akan menurunkan kualitas 

laba. Manajemen laba akan 

membuat kemampuan laba untuk 

memprediksi laba masa depan 

menjadi berkurang. 

Teknik Manajemen laba 

Teknik dan pola manajemen laba 

menurut Setiawati dan Na’im (2000) 

dalam Pamudji & Trihartati (2010) dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a) Memanfaatkan peluang untuk 

membuat estimasi akuntansi Mana-

jemen dapat mempengaruhi laba 

melalui perkiraan terhadap estimasi 

akuntansi antara lain estimasi ting-

kat piutang tak tertagih, estimasi 

kurun waktu depresiasi aset tetap 

atau amortisasi aset tidak berwujud, 

estimasi biaya garansi, dll. 

b) Mengubah metode akuntansi mana-

jemen laba dapat dilakukan dengan 

mengubah metode akuntansi yang 
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digunakan untuk mencatat suatu 

transaksi. Contoh mengubah depre-

siasi aset tetap dari metode jumlah 

angka tahun ke metode garis lurus. 

c) Menggeser periode biaya atau 

pendapatan Manajemen laba dapat 

dilakukan dengan menggeser 

periode atau pendapatan. Contohnya 

dengan mempercepat atau menunda 

pengeluaran untuk penelitian sampai 

pada periode akuntansi periode 

berikutnya, mempercepat atau me-

nunda pengeluaran promosi sampai 

periode berikutnya, mempercepat 

atau menunda pengiriman produk ke 

pelanggan, mengatur penjualan aset 

tetap perusahaan. 

Implikasi Manajemen laba 

Disfunctional behavior pihak 

manajemen dengan melakukan mana-

jemen laba akan menyebabkan beberapa 

dampak bagi pengguna laporan 

keuangan eksternal maupun internal 

pertama bagi investor manajemen laba 

menyebabkan pengungkapan informasi 

mengenai penghasilan bersih atau laba 

menjadi menyesatkan, manajemen laba 

dapat merugikan investor, karena akibat 

dari tidak akurat dan tidak cukupnya 

pengungkapan atas laba, investor tidak 

dapat mengevaluasi return, dan resiko 

yang timbul atas portofolionya (Cahyati, 

2011). 

 

Kedua bagi Manajer sendiri, 

akan menanggung akibat dari mana-

jemen laba yaitu berupa kemungkinan 

kesulitan keuangan atau kebangkrutan 

masa depan (Pamudji & Trihartati, 

2010). 

Ketiga bagi regulator menang-

gung implikasi berupa hilangnya inte-

gritas dan kredibilitas karena regulasi-

nya mudah dipermainkan (Pamudji & 

Trihartati, 2010)mengingat bahwa 

fungsi standar akuntansi secara garis 

besar adalah melaporkan informasi yang 

relevan, dapat diandalkan (reliable), 

dapat dipahami (understable) dan dapat 

diperbandingkan (comparable) kepada 

pemangku kepentingan (Kartikahadi, 

2010), maka manajemen laba yang 

dilakukan oleh pihak manajemen dapat 

mengurangi keandalan dari laporan 

keuangan perusahaan. Keempat kreditur 

harus menanggung implikasi berupa 

hilangnya kesempatan memperoleh 

return dan dana yang dipinjamkan 

kepada perusahaan yang bersangkutan 

(Pamudji & Trihartati, 2010). 

Penelitian Empiris Konvergensi IFRS 

dan Manajemen Laba 

Ada banyak penelitian empiris 

yang telah dilakukan kaitannya dengan 

konvergensi IFRS dan manajemen laba 

di Indonesia di antaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumawardani & Dewi, (2017) pene-

litian ini bertujuan untuk menganalisis 



 

 

 

158 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - MADURA 

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 11, No.2 September 2021 

implikasi manajemen laba terhadap 

konvergensi IFRS di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebagai objek 

penelitiannya. Hasilnya menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruhnya 

konvergensi IFRS terhadap manajemen 

laba, penelitian ini membuktikan bahwa 

adanya adopsi IFRS secara mandatory di 

Indonesia tidak dapat dikaitkan dengan 

manajemen laba yang rendah. Penelitian 

ini didukung oleh hasil penelitian 

empiris yang dilakukan Firmansyah & 

Irawan (2018), penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Hasil temuan penelitian 

menujukkan bahwa adanya adopsi IFRS 

di Indonesia tidak berhasil menurunkan 

tindakan manajemen laba yang 

dilakukan oleh manajer. Dengan adanya 

adopsi IFRS tidak menjamin adanya 

penurunan tindakan manajer dalam 

melakukan manajemen laba. 

Berbeda dengan penelitian 

tersebut di atas, penelitian selanjutnya 

tentang  konvergensi IFRS dan 

manajemen laba justru mendapatkan 

hasil yang bertolak berlakang yang 

dilakukan oleh Kurniati et al., (2021) 

yang menganalisis perbedaan 

manajemen laba sebelum dan sesudah 

konvergensi IFRS pada perusahaan 

consumer goods yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI).Hasilnya 

menunjukkan praktik manajemen laba 

baik sebelum dan sesudah adanya 

konvergensi IFRS tetap terjadi pada 

perusahaan consumer goods, positifnya 

penelitian ini menemukan bahwa setelah 

adanya penerapan konvergensi IFRS 

praktik manajemen laba menjadi 

menurun jika dibandingkan sebelum 

penerapan konvergensi IFRS. Temuan 

penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Satria & 

Jeni (2020) dan penelitian Ramadhani & 

Damayanti (2018) yang melakukan 

penelitian mengenai perbedaan mana-

jemen laba sebelum dan sesudah 

konvergensi IFRS, penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufatur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa perusahaan yang mengadopsi 

IFRS secara penuh cenderung memiliki 

tingkat manajemen laba yang lebih kecil 

jika dibandingkan sebelum peng-

adopsian IFRS. 

Penelitian selanjutnya yang juga 

menyatakan bahwa dengan adanya 

penerapan PSAK konvergensi IFRS 

praktik manajemen laba semakin rendah 

jika dibandingkan sebelum penerapan 

PSAK konvergensi IFRS dilakukan 

olehSari (2019), penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan yang termasuk dalam 

“50 top leadings in market 

capitalization” yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia (BEI).Hasil penelitian 

menujukkan bahwa kualitas laba 

perusahaan “top leadings in market 

capitalization” yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) setelah adanya 

penerapan PSAK konvergensi IFRS 

meningkat atau menjadi lebih baik jika 

dibandingkan periode sebelum pene-

rapan PSAK konvergensi IFRS. 

Lebih frontal lagi temuan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nastiti & 

Ratmono (2015) yang menggunakan 

perusahaan manufatur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan 

bahwa konvergensi IFRS memberikan 

pengaruh positif terhadap manajemen 

laba, artinya dengan adanya penerapan 

IFRS justru malah meningkatkan praktik 

manajemen laba pada perusahaan. 

Lebih lanjut mengenai temuan empiris 

yang membahas mengenai konvergensi 

IFRS dan manajemen laba disajikan 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1 

Hasil Penelitian Empiris 

No. Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 
Kusumawardani, 

(2019) 

Implikasi Manajemen Laba 

terhadap Konvergensi IFRS 

(International Financial 

Reposting Standards) di 

Indonesia. 

Konvergensi IFRS tidak 

mempengaruhi praktik 

manajemen laba. 

2 
Firmansyah & 

Irawan, (2018) 

Adopsi IFRS, Manajemen Laba 

Akrual dan Manajemen Riil. 

Konvergensi IFRS tidak 

mempengaruhi praktik 

manajemen laba. 

3 
Kurniati et al., 

(2021) 

Analisis Perbedaan Manajemen 

Laba Sebelum dan Sesudah 

Konvergensi IFRS pada 

Perusahaan Consumer Goods. 

Konvergensi IFRS 

menurunkan praktik 

manajemen laba. 

4 
Satria & Jeni 

(2020) 

Pengaruh Konvergensi IFRS 

terhadap Manajemen Laba. 

Konvergensi IFRS 

menurunkan praktik 

manajemen laba. 

5 
Ramadhani & 

Damayanti (2018) 

Konvergensi IFRS, Kualitas 

Audit, dan Manajemen Laba. 

Konvergensi IFRS 

menurunkan praktik 

manajemen laba. 

6 Sari (2019) 

Analisis Perbedaan Manajemen 

Laba Sebelum dan Sesudah 

Penerapan PSAK Konvergensi 

IFRS. 

Konvergensi IFRS 

menurunkan praktik 

manajemen laba. 

7 
Nastiti & Ratmono 

(2015) 

Analisis Pengaruh Konvergensi 

IFRS terhadap Manajemen Laba 

dengan Corporate Governance 

sebagai Variabel Moderasi. 

Konvergensi IFRS 

meningkatkan praktik 

manajemen laba. 

Sumber : Penelitian Sebelumnya (diolah), 2021. 
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Beberapa penelitian empiris 

sebelumnya seperti disajikan pada tabel 

1 di atasmenunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa penelitian, dari 

yang mulai menyatakan bahwa dengan 

adanya konvergensi IFRS tidak 

berpengaruh terhadap praktik mana-

jemen, ada juga yang menyatakan 

bahwa konvergensi IFRS menurunkan 

praktik manajemen laba dan bahwa ada 

penelitian yang menyatakan bahwa 

dengana adanya konvergensi IFRS 

justru meningkatkan praktik manajemen 

laba. Beberapa hasil empiris tersebut 

menunjukkan bahwa dengan adanya 

konvergensi IFRS, praktik manajemen 

laba tetap terjadi, hal inilah yang perlu 

digaris bawahi dan perlu dijadikan 

pertimbangan kepada para pengguna 

laporan keuangan untuk tetap me-

lakukan pengawasan terhadap lapo-ran 

keuangan perusahaan, hal ini dilakukan 

agar laba yang disajikan oleh perusahaan 

akan menyajikan informasi yang tidak 

menyesatkan bagi pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan kepu-

tusannya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peluang praktik mana-

jemen laba setelah adanya konvergensi 

International Financial Reporting 

Standarads (IFRS) di Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisa di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa peluang 

praktik manajemen laba akan ada, baik 

setelah adanya konvergensi IFRS, 

sehingga pentingnya pengawasan 

menurut teori agensi yang dilakukan 

oleh investor untuk mendapatkan 

informasi keuangan yang dapat 

diandalkan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Analisis penelitian ini hanya 

berdasarkan pada literatur dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, untuk 

memperkaya literature yang sudah ada, 

untuk penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan data empiris 

dengan menggunakan objek dari 

berbagai jenis industry sehingga analisis 

mengenai konvergensi dan peluang 

manajemen laba menjadi lebih 

komprehensif. 
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